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MOTTO 

 

 

Kesuksesan tidak serta merta hadir hanya karna manusia berusaha. Namun bukan pula 

kita tidak melakukan apa-apa. Selama masih bernafas, maka masih ada kehidupan. 

Selama ada kehidupan, maka masih ada harapan sekecil apapun itu 

 
 

-Ike Kurnia- 
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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap guru bimbingan dan 

konseling terhadap layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah 24 guru bimbingan dan konseling yang mengikuti pelatihan 

yaitu kelompok MGBK SMP, SMA di Indralaya kabupaten Ogan Ilir. Data 

diambil menggunakan angket sikap guru bimbingan dan konseling terhadap 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas dan penyebarannya 

melalui google form kemudian dianalisis dengan menggunakan presentase. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan sikap guru bimbingan dan konseling terhadap 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas pada kategori positif 

88% dan kategori negatif 12%. Pada aspek pengetahuan dengan kategori positif 

83,3% dan kategori negatif 16,6%, aspek afektif kategori positif 91,7% dan 

kategori negatif 8,3%, serta aspek konatif kategori positif 91,7% dan kategori 

negatif 8,3%. Mengacu pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa guru 

bimbingan dan konseling memiliki sikap positif terhadap layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan realitas. 

Kata Kunci : Sikap, Konseling Kelompok, Pendekatan Realitas 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the attitude of guidance and 

counseling teachers to group counseling services with a reality approach. The 

method used in this research is descriptive quantitative. The subjects of this study 

were 24 guidance and counseling teachers who participated in the training, 

namely the MGBK group for SMP, SMA in Indralaya, Ogan Ilir district. The data 

was taken using a questionnaire on the attitude of guidance and counseling 

teachers to group counseling services with a reality approach and its distribution 

through google forms and then analyzed using percentages. The results of this 

study indicate the attitude of guidance and counseling teachers to group 

counseling services with a reality approach in the positive category of 88% and 

the negative category of 12%. In the knowledge aspect, the positive category is 

83.3% and the negative category is 16.6%, the affective aspect is in the positive 

category 91.7% and the negative category is 8.3%, as well as the conative aspect 

in the positive category 91.7% and the negative category 8.3%. . Referring to this 

research, it can be said that guidance and counseling teachers have a positive 

attitude towards group counseling services with a reality approach. 

Keywords: Attitude, Group Counseling, Reality Approach. 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 
 

Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan yang 

menunjang bagi perkembangan individu dalam mencapai tugas perkembangannya 

sehingga individu dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya 

secara optimal. Bimbingan konseling yang di laksanakan di sekolah ini tidak 

hanya diberikan kepada individu yang bermasalah saja, dan tidak di peruntukan 

bagi kelompok tertentu. Akan tetapi, bimbingan ini diberikan kepada semua 

peserta didik tanpa memandang dari segi apapun. Bimbingan ini dapat diberikan 

ke semua usia, baik itu anak-anak, remaja dan orang dewasa. 

Bimbingan dan konseling ini dilakukan oleh seseorang yang ahli dalam 

bidangnya biasa disebut dengan konselor atau guru BK dan diberikan kepada 

individu atau konseli. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling adalah suatu 

kegiatan yang memiliki tujuan, tujuannya membantu peserta didik 

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. Pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling meliputi sembilan layanan, yaitu layanan orientasi, 

layanan informasi, layanan konseling individual, layanan pengguasaan konten, 

layanan bimbingan kelompok, layanan penempatan dan penyaluran, layanan 

konseling kelompok, layanan mediasi dan konsultasi (Prayitno, 2004:253). Salah 

satu dari kesembilan layanan adalah layanan konseling kelompok. Layanan 

konseling kelompok adalah suatu layanan yang diberikan oleh guru BK atau 

konselor untuk sejumlah peserta didik atau konseli dalam suasana berkelompok 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna saling berbagi pengalaman dari 

anggota kelompok sehingga dapat menjadikan pelajaran dalam mengatasi masalah 

yang ada. Menurut Prayitno (dalam Fitri & Marjohan, 2016:19) pentingnya 

pelaksanaan konseling kelompok agar mendapatkan manfaat seperti peserta didik 

dapat menumbuhkan kualitas berkomunikasi, kemampuan bersosialisasi peserta 

didik, kemampuan bersosialisasi peserta didik, kemampuan mengarahkan diri 
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sendiri, dan mengelola sikap tanggung jawab. Dengan adanya konseling 

kelompok peserta didik memiliki kemampuan untuk mengembangkan dirinya 

sendiri, mengentaskan permasalahan dan memilih solusi terbaik untuk 

memecahkan masalahnya. Dalam pemberian layanan konseling kelompok guru 

BK haruslah mengetahui terlebih dahulu konsep dari konseling kelompok serta 

pendekatan yang tepat digunakan untuk kasus peserta didik. Salah satu 

pendekatannya yaitu pendekatan realitas. Menurut Potabuga (dalam Lumongga, 

2011) pendekatan realitas merupakan pendekatan konseling yang menitik 

beratkan pada tingkah laku individu sekarang. Pendekatan konseling realitas ini 

mengubah tingkah laku, dimana tingkah laku ini dititik beratkan pada perasaan 

serta tingkah laku sekarang dan mengarahkan konseli untuk mencapai perubahan 

yang membuatnya dapat menyelesaikan permasalahannya. Menurut (Magrur et 

al:2020) konseling kelompok pendekatan realitas merupakan sebagai proses 

pemberian bantuan yang diberikan secara langsung oleh konselor kepada konseli 

yang dititik beratkan pada tingkah laku individu sekarang. Proses konseling ini 

dengan cara memberikan sebuah tanggung jawab kepada peserta didik dengan 

sebuah keyakinan atas pilihan yang akan dilakukan dan bertanggung jawab 

dengan pilihannya. Dengan adanya konseling pendekatan realitas ini peserta didik 

harus mempunyai keyakinan untuk meningkatkan sikap tanggung jawabnya, lalu 

mampu bertanggung jawab atas tingkah lakunya karena tanggung jawab yang 

diembannya akan mengarahkan peserta didik untuk mencapai keberhasilan suatu 

identitas dan kegagalan identitas. 

Pada hakikatnya untuk menjadi guru BK atau konselor perlu memiliki 

kemampuan profesional yang dibuktikan dengan latar belakang pendidikannya 

antara lain memiliki latar belakang pendidikan formal S1 bimbingan dan 

konseling. Pada kenyataannya disekolah masih ditemukan guru BK yang tidak 

memiliki latar belakang S1 BK seperti guru dari mata pelajaran lain yang 

ditugaskan untuk menjadi guru BK, sehingga pelaksanaan layanan BK kurang 

berjalan secara efektif. Oleh sebab itu, layanan konseling kelompok belum 

dimasukkan dalam program BK dan belum dilaksanakan oleh guru BK, mereka 
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hanya memberikan layanan konseling individual, bimbingan klasikal dan 

pelaksanaan layanan yang dilakukan kurang efektif. 

Selain itu, masih ditemukan guru BK yang memiliki latar belakang 

pendidikan S1 BK dan mereka telah memasukkan layanan konseling kelompok 

dalam program BK tetapi layanan konseling kelompok belum dilaksanakan. Hal 

ini disebabkan karena kurang memahami pelaksanaan layanan BK, kebijakan 

sekolah yang mengkondisikan sehingga layanan konseling kelompok tidak bisa 

dilaksanakan dan fasilitas yang kurang mendukung. 

Untuk melaksanakan layanan konseling kelompok guru BK perlu 

memberikan strategi yang tepat, sehingga permasalahan siswa dapat terentaskan 

dengan baik. Oleh sebab itu, layanan konseling kelompok perlu dilakukan dengan 

pendekatan khusus. Salah satu pendekatannya adalah pendekatan realita. 

Pendekatan realitas efektif diberikan di sekolah karena permasalahan disekolah 

cenderung dilatar belakangi kebutuhan dasar yang tidak terpenuhi seperti 

kebutuhan akan perhatian, kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan akan dimiliki, 

dan kebutuhan akan rasa aman. 

Untuk melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan 

konseling diharapkan memiliki sikap positif terhadap layanan bimbingan 

konseling. Jika guru bimbingan konseling memiliki sikap positif maka akan 

melaksanakan layanan dengan baik. Berhasil atau tidaknya suatu layanan yang 

diberikan oleh konselor tergantung dari sikap guru bimbingan konseling terhadap 

layanan yang diberikannya. 

Menurut L.L Thursione (dalam Riyanti, 2018:10) sikap merupakan taraf 

kecondongan seseorang baik positif atau negatif terhadap suatu objek psikologi. 

Sikap terhadap suatu objek dapat bersifat positif (menerima) dan negatif (tidak 

menerima). Orang dapat mempunyai sikap positif terhadap suatu objek apabila ia 

suka atau mempunyai sikap yang favorable dan orang dapat mempunyai sikap 

negatif terhadap suatu objek apabila ia tidak suka atau mempunyai sikap 

unfavorable terhadap suatu objek. 

Untuk menerima sikap yang baik oleh seseorang maka harus melalui rasa 

tertarik terlebih dahulu. Jika dikaitkan dengan konseling kelompok maka 
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bagaimana guru bimbingan dan konseling tertarik dengan layanan konseling 

kelompok yang akan diberikan, dengan ketertarikan itu dapat menimbulkan sikap 

positif konselor dalam pemberian layanan. Jika guru bimbingan dan konseling 

dapat memiliki respon yang positif terhadap layanan yang diberikan maka layanan 

yang akan diberikan akan diterima dengan baik oleh peserta didik. 

Berdasarkan pengalaman ketika peneliti melaksanakan pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP) pada bulan maret sampai bulan april 2021 di SMA Srijaya 

Negara Palembang dari hasil wawancara dengan guru BK disekolah tersebut, 

layanan konseling kelompok dengan pendekatan realitas belum dilaksanakan. 

Mereka cenderung melaksanakan layanan konseling individual, layanan klasikal, 

dan kunjungan rumah. Kondisi seperti ini dapat dipengaruhi oleh sikap guru 

bimbingan dan konseling terhadap layanan konseling kelompok. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

yang berjudul “SIKAP GURU BK TERHADAP LAYANAN KONSELING 

KELOMPOK DENGAN PENDEKATAN REALITAS DI SMP DAN SMA 

INDRALAYA OGAN ILIR”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

Bagaimana sikap guru BK terhadap layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan realitas di SMP dan SMA Indralaya kabupaten Ogan Ilir? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui sikap guru BK terhadap layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan realitas di SMP dan SMA Indralaya kabupaten Ogan Ilir 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat bagi pihak yang membutuhkannya. Adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran dan bahan masukan bagi 

pihak terkait. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Dapat memberikan kontribusi untuk pihak sekolah menjadi bahan masukan 

bagi sekolah tentang pentingnya layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan tertentu untuk membantu mengentaskan permasalahan siswa. 

b. Bagi guru BK 

Membantu guru BK untuk memunculkan sikap kreatif dalam melaksanakan 

layanan konseling kelompok sehingga bantuan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

c. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan mengenai layanan konseling kelompok sehingga 

dapat menjadi bekal ketika menjadi guru BK 
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